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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Terdapat dua jenis layanan komunikasi bergerak di Indonesia yaitu, selular wireless dan Fixed wireless

Access (FWA). FWA terdiri dari 4 operator yaitu Flexi, Esia, Star One dan Fren. Secara teknologi FWA dan

selular memiliki kesamaan, sama-sama memiliki kemampuan untuk mobile. FWA  di batasi melalui

regulasi, dengan mobilitas terbatas.  Penomoran FWA akan bersifat lokal, hampir sama dengan PSTN dan

mobalitasnya hanya bisa di satu kode area saja. Dengan pembatasan tersebut, FWA akan menikmati Biaya

Hak Pakai (BHP) ISR (Izin Stasion Radio) yang jauh lebih rendah dari biaya selular wireless. Sehingga

sampai dengan tahun 2007 tarif layanan FWA jauh lebih murah di banding seluler. Akibatnya pertumbuhan

kinerja operator FWA cenderung sehat, salah satunya Flexi sebagai operator yang menguasai lebih dari 50%

pangsa pasar FWA.

<br><br>

Akan tetapi di tahun 2007 terjadilah perubahan di pasar wireless, di awali dengan perang harga di operator

seluler yang berakibat pada menurunnya biaya rata-rata per-menit dari layanan seluler. Kemudian perubahan

regulasi BHP dari berbasis ISR ke Pita, yang menyebabkan biaya BHP antara FWA dan selular sama.

Akibat dari kondisi ini, terjadi penurunan kinerja dari operator-operator FWA, sehingga di akhir 2011 Flexi

mengalami kerugian. Begitu pula dengan operator-operator lainnya seperti Fren dan Esia yang juga

mengalami kerugian.

<br><br>

Dari hasil analisa, strategi diversifikasi merupakan strategi yang cocok untuk di terapkan di Flexi. Ada tiga

strategi alternative dari Flexi, yaitu:

1. Mengajukan lisensi baru selain dengan lisensi FWA, sehingga layanan Flexi tidak hanya layanan dengan

mobilitas terbatas.

2. Infrastruktur Sharing   dengan operator lain untuk menekan biaya opex

3. Mengembangkan layanan baru seperti broadband dan LTE, dengan  Joint Venture (JV) operator-operator

CDMA yang lain di frekuensi 800 Mhz.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

There are two types mobile communications in Indonesia, wireless cellular and Fixed Wireless Access

(FWA). FWA consist of four operators, which are Flexi, Esia, Star One and Fren. Base on the technology

both FWA and cellular have similarities for mobility. However, FWA is limited by regulation, with limited

mobility. FWA has a local numbering, almost similar to PSTN with the mobility merely in one area code.

Hence FWA will have a lower Utilization Right Fee (URF) for Radio Station License (RSL) than wireless

cellular. Hence until 2007, FWA tariff services are cheaper than cellular. The result of that, the growth

performance of FWA operator tends healthier, one of which is Flexi  as an operator controlling more than
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50% FWA market share.

<br><br>

However, in 2007 there was a change in the wireless market, it’s beginning with the price war in the cellular

operator which resulted in the decrease of the average cost per minute of cellular services. Then URF

regulation has changed from RSL based to spectrum based, which lead to the same cost of URF for FWA

and mobile. As a result of these conditions, a decline in the performance of FWA operators, so that at the

end of 2011 Flexi suffers financial loss. Similarly the other operators such as Fren and Esia experience

finance loss too.

<br><br>

Base on the analysis result, diversification strategy are the appropriate strategy to implementation on Flexi.

There are three alternative of Flexi:

1. Propose new license beside FWA License, hence the Flexi service not only in limited mobility.

2. Sharing  infrastructure with other operator to reduce Opex cost

3. Develop new service such as broadband and LTE service, by do a Join Venture (JV) with another CDMA

operator at 800 MHz frequency.


